BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Studi Ontologi Mulla Sadra terhadap

Dilema Eksistensial Manusia di Era Digital”, dapat dirumuskan kesimpulan berikut

yang menjawab secara langsung seluruh rumusan masalah penelitian:

1. Konsep ontologi Mulla Sadra berpusat pada primasi eksistensi (asalah al-
wujiid), gradasi eksistensi (tasykik al-wujiid), dan gerak substansial (al-Harakah
Al-Jawhariyyah). Ontologi Sadra memandang bahwa wujid merupakan
realitas paling fundamental yang bersifat dinamis dan bertingkat, sehingga
manusia dipahami bukan sebagai entitas material statis, tetapi sebagai
makhluk yang mengalami perjalanan eksistensial menuju kesempurnaan.
Selain itu, konsep Ittihadal-aqil wa al-ma’qul dan al-Asfar al-aqliyyah al-Arba‘ah
menjadi bagian dalam kerangka ontologi eksistensial manusia dalam proses
penyempurnaan wujid (eksistensi), baik secara intelektual, spiritual maupun
kualitas eksistensialnya. Dengan demikian, konsep ontologi eksistensial
Mulla Sadra memberikan landasan akan keberadaan manusia dalam realitas
yang hidup, bertumbuh, dan terus bergerak menuju intensifikasi eksistensial
yang sempurna.

2. Dilema eksistensial manusia di era digital muncul akibat disorientasi
ontologis antara eksistensi hakiki manusia dengan konstruksi eksistensial
baru yang dibentuk oleh media teknologi digital. Dunia digital menciptakan
realitas keberadaan yang sarat dengan representasi, simulasi, dan
performativitas. Manusia semakin terjebak dalam bentuk keberadaan
artifisial yang bergantung pada citra digital, perhatian publik, algoritma, dan
jejak data, sehingga menjauh dari kedalaman eksistensial dalam menata
keberadaan dan pengalaman hidupnya. Hal ini memicu timbulnya berbagai
bentuk dilema eksistensial seperti krisis identitas, degradasi makna hidup,
krisis spritual, krisis kebenaran dan nilai, jebakan kebebasan, kecemasan dan
kelelahan eksistensial. Selain itu isu transhumanisme, posthumanisme dan

artificial intelegence semakin menajamkan dilema ini, karena mendorong
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manusia untuk melampaui batas-batas biologis dan spiritualnya melalui
teknologi, yang menyebabkan pendangkalan biologis dan kognitif, sehingga
menjadi dilema eksistensial bagi manusia.

Konsep ontologi Mulla Sadra memiliki relevansi yang signifikan dalam
mengurai persoalan dilema eksistensial manusia di era digital. Melalui
kerangka ontologi eksistensial dari konsep ontologi Sadra, penulis menilai
konsep asalah al-wujiid sebagai pijakan bahwa keberadaan manusia bukan
reduksi dan konstruksi data, citra, atau representasi digital, karena nilai
eksistensial manusia terletak pada kualitas wujtid (eksistensi), kesadaran dan
keberadaan dalam realitas nyata melaului kesatuan pengetahuan antar objek
dan subjeknya yang terenjawantahkan. Kemudian melalui tasykik al-wujid
terlihat bahwa dilema eksistensial yang dialami manusia di era digital
merupakan tingkat eksistensi terlemah, keadaan inilah yang yang banyak
ditemukan pada manusia yang di era digital, manusia harus bergerak menuju
tingkat keberadaan yang lebih tinggi. Gerak eksistensial ini
direpresentasikan melalui harakah al-jawhariyyah yang menegaskan bahwa
gerak perkembangan dan penggunaan teknologi di era digital seharusnya
sejalan dengan proses penyempurnaan eksistensial manusia. Konsep al-Asfar
al-aqliyyah al-Arba‘ah dapat dijadikan sebagai model perjalanan eksistensial
menuju penyucian jiwa, pendalaman pengetahuan, dan penguatan hubungan
dengan realitas transenden agar terlepas dari wujiid (eksistensi) yang lemah,
schingga menjauh dari dilema eksistensial bagi manusia di era digital.
Dengan begitu manusia akan dapat menemukan autentisitas kedirian dan
keberadaannya, mampu memberi makna yang utuh dan menjalankan peran

kemanusian sesuai dengan hakikat penciptaannya.
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B. Saran
1. Bagi Pengembangan Kajian Lanjutan Filsafat dan Pemikiran Islam

Diperlukan penguatan edukasi dan riset terhadap kajian ontologi
Mulla Sadra dalam konteks kontemporer, khususnya terkait isu digitalisasi,
transhumanisme, dan posthumanisme. Penelitian yang lebih interdisipliner
antara filsafat Islam, etika teknologi, dan sosiologi digital juga diharapkan
dapat memperkaya pemahaman terhadap dinamika eksistensial manusia masa
kini. Selain itu, studi lebih lanjut mengenai masing masing prinsip ontologi
Mulla Sadra masih bisa di ekspolorasi secara mendalam. Studi komparatif
antara Mulla Sadra dan pemikir Eksistensialisme barat seperti Heidegger,
Kierkegaard, atau Harari dalam ranah dunia digital juga dapat membuka ruang
baru bagi pemahaman tentang eksistensi, teknologi, dan arah perkembangan
manusia. Begitu juga Pengembangan keilmuan yang lebih aplikatif memalui
konsep ontologi Mulla Sadra sangat diperlukan.

2. Bagi Pengembangan Teknologi dan Kebijakan Publik

Pengembang  teknologi ~dan  pembuat  kebijakan  perlu
mempertimbangkan aspek eksistensial dan kemanusiaan dalam setiap
pengembangan, pengelolaan dan pelaksanaan kebijakan inovasi digital.
Teknologi hendaknya tidak hanya berorientasi pada efisiensi dan keuntungan,
tetapi juga pada penguatan kualitas manusia sebagai makhluk berkesadaran.
Kerangka etika yang mengacu pada aspek ontologis dan spiritual manusia
dapat dijadikan acuan agar perkembangan teknologi tetap berpihak pada
kemanusiaan yang tidak menciptakan dilema eksistensial manusia.

Pemangku Institusi seperti pendidikan dianjurkan untuk
memasukkan kajian etika digital, filsafat eksistensial manusia, dan
pengembangan pemikiran filsafat Islam kontemporer dalam kurikulum,
sechingga mampu membaca fenomena digital secara kritis dan filosofis.
Pemahaman terhadap konsep-konsep Sadrian seperti asalah al-wujid, tashkik al-
wujtid, al-al-harakah al-jawhariyyah dan al-Al-Asfar al-Arba‘ah dapat memperkaya
perspektif dalam melihat hubungan antara perkembangan teknologi dan

dinamika eksistensial manusia.
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